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 Abstract: This study aims to examine the effect of transfer pricing 
and thin capitalization on tax avoidance, with institutional 
ownership as a moderating variable, among infrastructure 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The study 
employed a sample of 28 companies, resulting in a total of 112 
observations. A quantitative research method was employed. The 
research objects were infrastructure companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The data used were secondary data 
obtained from the annual reports of each company for the period 
from 2021 to 2024. The results showed that, partially, transfer 
pricing had a significant effect on tax avoidance, whereas thin 
capitalization had no significant effect on tax avoidance. 
Furthermore, institutional ownership, as a moderating variable, 
was unable to moderate the effect of transfer pricing and thin 
capitalization on tax avoidance. It can be concluded that transfer 
pricing practices play a role in influencing the level of tax 
avoidance, whereas thin capitalization was not proven to affect 
tax avoidance. In addition, institutional ownership was unable to 
strengthen or weaken the effects of either transfer pricing or thin 
capitalization on tax avoidance 
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PENDAHULUAN  

Pajak merupakan komponen utama dari pendapatan negara yang memberikan 
kontribusi terbesar. Sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 2014 Pasal 1 “penerimaan 
perpajakan mencakup keseluruhan pendapatan negara yang terdiri dari pajak dalam negeri 
dan pajak perdagangan internasional.” Menurut Adriani (1949) yang dikutip oleh (Halim et 
al., 2020), pajak ialah kewajiban yang mesti dibayarkan oleh individu atau badan sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku dan harus disetorkan ke negara, bersifat memaksa, 
serta tidak memberikan manfaat langsung kepada pembayar pajak. 

Namun dalam praktiknya, upaya optimalisasi penerimaan pajak sering kali 
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah adanya praktik tax avoidance yang dilakukan 
perusahaan multinasional melalui berbagai strategi manajemen pajak. Strategi pertama 
meliputi transfer pricing menurut (Saga, 2024) dapat diartikan sebagai suatu pemberian 
harga tertentu bagi pihak-pihak yang berelasi, dimana dengan menetapkan harga transfer 
yang strategis, perusahaan dapat memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak 
yang lebih rendah, sehingga dapat mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayarkan di 
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negara dengan tarif pajak lebih tinggi.  
Sementara itu, untuk strategi yang lain menurut (Afifah et al., 2019) thin capitalization 

adalah kondisi di mana suatu perusahaan memiliki struktur modal dengan proporsi utang 
yang sangat tinggi dibandingkan dengan modal sendiri. Thin capitalization ini dapat 
digunakan untuk mengalihkan laba melalui pembayaran bunga yang berlebihan kepada 
pihak terkait, sehingga mengurangi beban pajak secara tidak wajar.  

Selain thin capitalization, menurut (Setiawan & Syarif, 2019) institutional ownership 
sendiri juga menjadi faktor kunci dalam praktik tax avoidance, di mana kepemilikan saham 
oleh institusi seperti dana pensiun, reksa dana, atau hedge funds mendominasi struktur 
kepemilikan perusahaan. Investor institusional biasanya berperan sebagai pengawas, 
mendorong perusahaan menghindari praktik berisiko seperti bunga berlebih pada thin 
capitalization atau manipulasi transfer pricing, untuk menjaga kepatuhan dan reputasi. Oleh 
karena itu, institutional ownership penting untuk perkuat tata kelola perusahaan, agar 
optimalisasi pajak tetap sah dan tidak merugikan penerimaan negara. 

Di tengah perkembangan era globalisasi dan integrasi pasar yang terus berlangsung ini, 
persoalan mengenai praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan-perusahaan 
berukuran besar kian menbisa sorotan dari berbagai kalangan terkait. Perusahaan-
perusahaan berskala besar kerap menerapkan berbagai strategi guna mereduksi beban pajak 
mereka. Perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), terutama yang 
bergerak di bidang infrastruktur, memegang peranan penting dalam roda perekonomian 
Indonesia, namun berpotensi memanfaatkan transfer pricing dan thin capitalization untuk 
meminimalkan kewajiban pajaknya. Meski praktik-praktik tersebut tidak melanggar hukum, 
namun bisa menimbulkan persoalan berkaitan dengan aspek keadilan dan penerimaan pajak 
yang seharusnya diterima negara. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait praktik tax 
avoidance. Taylor & Richardson (2012) dan Amidu et al. (2019) dalam (Utami & Irawan, 
2022) menemukan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap praktik tax 
avoidance karena memungkinkan pengalihan laba antar pihak berelasi, sedangkan 
Panjalusman et al. (2018) dalam dan Rini et al. (2022) dalam (Annastasya et al., 2022) yang 
menyatakan tidak berpengaruh signifikan akibat penerapan prinsip arm’s length principle 
dan peningkatan pengawasan. Pada variabel thin capitalization, penelitian Andawiyah et al. 
(2019) dan Darma (2019) dalam (Utami & Irawan, 2022) menemukan pengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance karena beban bunga dimanfaatkan sebagai pengurang pajak, namun 
penelitian Olivia & Dwimulyani (2019) dan Dewi et al. (2023) dalam (Annastasya et al., 2022) 
menyatakan tidak berpengaruh signifikan akibat pembatasan struktur permodalan. 
Sementara itu, penelitian Sujannah (2020) dalam (Annastasya et al., 2022) menunjukkan 
bahwa institutional ownership dapat melemahkan praktik tax avoidance, sedangkan 
penelitian Jao et al. (2023) dan Amaliah & Triono (2024) dalam (Annastasya et al., 2022) 
menemukan bahwa institutional ownership tidak mampu memoderasi hubungan antara 
transfer pricing dan thin capitalization dengan tax avoidance. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali pengaruh transfer pricing dan thin 
capitalization terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga akan meneliti peran institutional 
ownership sebagai variabel pemoderasi, khususnya pada konteks perusahaan sektor 
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infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 yang memiliki 
karakteristik unik dalam hal regulasi yang berlaku. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2024? 
1. Apakah thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2024? 
2. Apakah institutional ownership memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 
2021-2024? 

3. Apakah institutional ownership memoderasi pengaruh thin capitalization terhadap tax 
avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 
2021-2024? 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1: Diduga transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2024. 
H2: Diduga thin capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2024. 
H3: Diduga institutional ownership memoderasi dengan memperlemah pengaruh transfer 

pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 
BEI periode tahun 2021-2024. 

H4: Diduga institutional ownership memoderasi dengan memperlemah pengaruh thin 
capitalization terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2021-2024. 

  
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat kuantitatif karena penelitian ini 
memberikan suatu keunggulan dalam hal keakuratan dalam analisis data. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena menggunakan data numerik dan analisis statistik yang objektif dan 
terukur (Sugiyono, 2022). Dengan mengandalkan data numerik, peneliti dapat melakukan 
pengujian hipotesis yang jelas dan terukur, sehingga memungkinkan untuk mengidentifikasi 
hubungan yang signifikan antara variabel transfer pricing, thin capitalization, dan tax 
avoidance.  
Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini termasuk dalam kategori data sekunder, yaitu 
sumber informasi yang memberikan data kepada peneliti secara tidak langsung, tetapi 
melalui pihak lain atau berbagai dokumen (Sugiyono, 2022). Data sekunder yang 
dimanfaatkan terdiri dari laporan keuangan (annual report) perusahaan bidang 
infrastruktur yang sudah melalui proses audit dan telah dipublikasikan pada Bursa Efek 
Indonesia selama rentang waktu 2021 sampai 2024. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi, studi 
pustaka, dan observasi tidak langsung. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan 
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menganalisis laporan keuangan tahunan perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh landasan teoritis dan 
hasil penelitian terdahulu yang relevan melalui jurnal dan literatur ilmiah. Selain itu, 
observasi tidak langsung dilakukan dengan mengamati data sekunder yang bersumber dari 
laporan keuangan perusahaan tanpa keterlibatan langsung dalam aktivitas perusahaan 
(Sugiyono, 2022). 
 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut (Sugiyono, 2022) adalah sesuatu yang merujuk pada objek atau 
subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas yang berbeda, yang ditetapkan untuk tujuan 
penelitian guna memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 
perusahaan sektor infrastruktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual 
report) yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2021 hingga 2024. Dari proses tersebut, diperoleh total populasi sebanyak 70 perusahaan. 
Kriteria Penarikan Sampel 

Kriteria penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
menurut (Sugiyono, 2022) purposive sampling adalah proses pemilihan sampel secara 
sengaja berdasarkan karakteristik khusus yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses 
penentuan sampel ini juga melibatkan tiga kriteria yang dipilih berdasarkan data yang akan 
dianalisis, yaitu sebagai berikut : 
1. Perusahaan sektor infrastruktur yang tidak terdaftar di BEI dari periode tahun 2021-

2024 secara berturut-turut. 
2. Perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI dan mengalami kerugian dalam 

periode tahun 2021-2024. 
3. Perusahaan sektor infrastruktur yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang 

asing. 
Sehingga sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 28 perusahaan sebagai sampel 

penelitian dengan total 112 data observasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
tax avoidance yang diukur dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Variabel 
independen meliputi transfer pricing dengan menggunakan rasio piutang pihak berelasi 
terhadap total piutang, serta thin capitalization yang diukur dengan menggunakan Debt to 
Equity Ratio (DER). Institutional ownership digunakan sebagai variabel moderasi dan diukur 
berdasarkan proporsi kepemilikan saham institusional. 
Teknik Pengolahan Data 

Peneliti menggunakan aplikasi EViews untuk mengolah data-data penelitian pada 
penelitian ini. Aplikasi EViews 12 mendukung dalam menguji data-data time series dan lebih 
berfokus pada pengolahan data ekonometrika, sehingga peneliti memilih untuk 
menggunakan aplikasi EViews 12 untuk menguji data penelitian. 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti yaitu teknik analisis regresi data panel. 
Pemilihan analisis regresi data panel ini karena pada penelitian ini menggunakan dua jenis 
data yaitu data time series dan cross section. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Data Penelitian 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel diatas, diketahui bahwa : 

a. Tax avoidance merupakan variabel dependen yang menggambarkan suatu tingkatan 
penghindaran pajak perusahaan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel tax 
avoidance memiliki nilai rata-rata sebesar 0,120771 dengan standar deviasi 0,098340, 
yang menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan sampel relatif 
bervariasi. Nilai maksimum tax avoidance sebesar 0,453641, sedangkan nilai minimum 
sebesar 0,000000, yang mengindikasikan adanya perusahaan yang tidak melakukan 
penghindaran pajak pada periode tertentu. 

b. Transfer pricing merupakan variabel independen yang menggambarkan kebijakan 
penetapan harga antar pihak berelasi. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel 
transfer pricing memiliki nilai rata-rata sebesar 0,114637 dengan standar deviasi 
0,151303. Nilai maksimum sebesar 0,588594 dan nilai minimum sebesar 0,000000, 
yang menunjukkan bahwa tingkat praktik transfer pricing berbeda-beda antar 
perusahaan sampel. 

c. Thin capitalization merupakan variabel independen yang menggambarkan tingkat 
pendanaan perusahaan dari utang. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel thin 
capitalization memiliki nilai rata-rata sebesar 1,331139 dengan standar deviasi 
1,168932, yang menunjukkan adanya variasi struktur pendanaan perusahaan yang 
cukup besar. Nilai maksimum sebesar 6,052386 sedangkan nilai minimum sebesar 
0,038822. 

d. Institutional ownership merupakan variabel moderasi yang diukur berdasarkan 
proporsi kepemilikan saham oleh institusi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
variabel institutional ownership memiliki nilai rata-rata sebesar 0,686261 dengan 
standar deviasi 0,205014, yang menunjukkan bahwa kepemilikan saham oleh institusi 
pada perusahaan sampel tergolong tinggi. Nilai maksimum sebesar 1,00000, yang 
menunjukkan adanya perusahaan dengan kepemilikan institusional penuh, sedangkan 
nilai minimum sebesar 0,000000, yang menunjukkan tidak adanya kepemilikan 
institusional pada perusahaan tertentu. 

Uji Model 
Berdasarkan dari hasil pengujian pemilihan model dapat diketahui dari masing-masing 

pengujian sebagai berikut : 
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Dapat disimpulkan bahwa dari uji pemilihan model, random effect model merupakan 
model yang terbaik dikarenakan 2 dari hasil pengujian yaitu uji hausman dan uji lagrange 
multiplier menyatakan random effect model adalah model yang terbaik pada kedua uji 
tersebut yang membuat pada penelitian ini model yang penelitian ini gunakan adalah random 
effect model. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 

 
Berdasarkan gambar diatas bisa disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena 

data tersebut memiliki probabilitas 0,340 > 0,05. 
Berdasarkan tampilan grafik normal diatas, dapat disimpulkan bahwa pola grafik 

normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan grafik normal plot, menunjukkan bahwa model 
regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena memenuhi asumsi normalitas. Untuk 
memastikan data benar-benar berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF terlihat bahwa tidak ada nilai VIF yang berada diatas 

10, hal ini berarti kedua variabel independen tersebut tidak terdapat hubungan 
multikolinieritas dan bisa dipakai untuk memprediksi tax avoidance selama periode 
pengamatan 2021 – 2024. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Adapun nilai-nilai pada output diatas kemudian dimasukkan kedalam persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y  = 0.095 + 0,324x1 - 0,005x2 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0,095, artinya jika variabel independen nilainya 0, maka tax 

avoidance nilainya adalah 0,095. 
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2. Koefisien variabel transfer pricing (X1) sebesar 0,324, artinya setiap perubahan 
transfer pricing sebesar 1 satuan, maka tax avoidance mengalami perubahan sebesar 
0,324 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif (searah) antara transfer pricing terhadap tax 
avoidance. 

2. Koefisien variabel thin capitalization (X2) sebesar 0,005, artinya setiap perubahan thin 
capitalization sebesar 1 satuan, maka tax avoidance mengalami perubahan sebesar 
0,005 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai 
negatif artinya terjadi hubungan negatif (berlawanan arah) antara thin capitalization 
terhadap tax avoidance. 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial 

 
Berdasarkan hasil output dari uji parsial (uji t) diatas maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 
1. Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t dari olahan data dapat diketahui nilai thitung transfer pricing sebesar 4,6825 
dan  ttabel sebesar 1,982, maka thitung 4,6825 > ttabel 1,982 artinya transfer pricing 
berpengaruh terhadap tax avoidance dan signifikansi 0,0000 < 0,05 artinya signifikansi 
lebih kecil dari probabilitas 0,05 berarti signifikan, sehingga bisa disimpulkan secara 
parsial transfer pricing (X1) berpengaruh terhadap tax avoidance (Y) pada perusahaan 
infrastruktur yang terdaftar di BEI, sehingga Ha diterima dan Ha ditolak 

2. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 
Hasil uji t dari olahan data dapat diketahui nilai thitung thin capitalization sebesar 0,5337 
dan  ttabel sebesar 1,982, maka thitung -0,5337 > ttabel -1,982 artinya thin capitalization 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan signifikansi 0,5947 > 0,05 artinya 
signifikansi lebih besar dari probabilitas 0,05 berarti tidak signifikan, sehingga bisa 
disimpulkan secara parsial thin capitalization (X2) tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance (Y) pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI, sehingga Ha ditolak 
dan Ha diterima. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil output dari uji koefisien determinasi pada tabel diatas dengan 

analisis regresi linear berganda tersebut dapat terlihat dari Adjusted R-Squared sebesar 
0,1554 yang memperlihatkan bahwa tax avoidance dipengaruhi transfer pricing, thin 
capitalization dan institutional ownership sebesar 15,54%, sisanya yaitu sebesar 84,46% tax 
avoidance dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Uji Moderasi 
Tabel 6. Hasil Uji Moderasi 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut : 
1. Pengaruh yang diberikan oleh transfer pricing dengan moderasi institutional ownership 

terhadap tax avoidance memiliki nilai thitung 0,223 dengan probabilitas 0,824. Hasil uji 
moderasi menunjukkan bahwa pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance yang 
dimoderasi oleh institutional ownership tidak signifikan secara statistik, dengan thitung 
0,223 dan probabilitas 0,824 (p>0,05). Nilai thitung 0,223 jauh di bawah nilai kritis ttabel 
sekitar 1,982 (df=105, α=0,05 dua arah dari analisis sebelumnya), sehingga gagal 
menolak hipotesis nol (H0: tidak ada efek moderasi). Dalam moderated regression 
analysis (MRA) panel, koefisien interaksi mendekati nol positif mengindikasikan 
institutional ownership tidak memperkuat, melemahkan, maupun membalikkan efek 
transfer pricing pada tax avoidance. 

2. Pengaruh yang diberikan oleh thin capitalization dengan moderasi institutional 
ownership terhadap tax avoidance memiliki nilai thitung 0,408 dengan nilai signifikan 
0,684. Nilai thitung 0,408 jauh lebih rendah dari ttabel 1,982 (df=105, α=0,05 dua arah), 
sehingga Ha ditolak interaksi thin capitalization × institutional ownership tidak 
bermakna secara statistik. Koefisien interaksi positif kecil menandakan institutional 
ownership tidak mengubah arah atau kekuatan thin capitalization pada tax avoidance. 
Dapat disimpulkan bahwa institutional ownership tidak memoderasi pengaruh transfer 

pricing maupun thin capitalization terhadap tax avoidance. Variabel institutional ownership 
dalam penelitian ini termasuk dalam klasifikasi homologizer moderator karena tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 4,6825 lebih besar dari 
ttabel 1,982 dengan signifikansi 0,0000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa transfer pricing 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
infrastruktur yang terdaftar di BEI. Hal ini menandakan bahwa Ha diterima dan Ha ditolak. 

Praktik tax avoidance bisa diimplementasikan entitas atau individu melalui 
pengurangan nilai pajak terutang dengan penetapan harga tidak wajar, yakni transfer pricing. 
Ini memungkinkan korporasi mengalihkan keuntungan ke perusahaan dengan tarif pajak 
lebih rendah, berpotensi meningkatkan tax avoidance. 

Menurut Prayoga et al. (2019), Isnaini et al. (2024), dan Amelia Nadi (2024) dalam 
(Annastasya et al., 2022) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara 
variabel transfer pricing dan tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa transfer 
pricing sering sekali dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak 
mereka. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh Panjalusman et al. (2018) dan 
Rini et al. (2022) yang menemukan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap 
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tax avoidance, sehingga menimbulkan perdebatan mengenai efektivitas dan etika praktik ini 
dalam konteks perpajakan. 
Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 0,5337 lebih kecil dari ttabel 1,982 dengan 
signifikansi 0,5947 > 0,05, yang berarti thin capitalization tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI. Oleh 
karena itu, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.  

Praktik thin capitalization ini merupakan suatu kondisi di mana perusahaan 
memperbesar utang yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak sehingga struktur 
modal menjadi lebih kecil. Strategi ini sering kali menjadi bagian dari perencanaan pajak 
yang lebih besar, di mana perusahaan memanfaatkan peningkatan utang untuk mengurangi 
kewajiban pajak mereka. Hal ini menimbulkan tantangan bagi pemerintah dalam 
menegakkan kepatuhan pajak dan menjaga pendapatan negara, sehingga kebijakan yang 
lebih ketat perlu diterapkan untuk mengatasi praktik tax avoidance melalui thin 
capitalization. 

Hubungan antara thin capitalization dan tax avoidance sangat penting untuk dipahami, 
karena praktik ini dapat menjadi alat efektif dalam mengurangi beban pajak perusahaan. 
Menurut Setiawan & Agustina (2018) dan Kurniawan & Mukti (2023) dalam (Annastasya et 
al., 2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel thin 
capitalization dan tax avoidance. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Prayoga et al. 
(2019), Rahman et al. (2023), dan Amelia & Nadi (2024) menunjukkan bahwa thin 
capitalization tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Institutional 
Ownership 

Pengaruh yang diberikan oleh transfer pricing dengan moderasi institutional ownership 
terhadap tax avoidance memiliki nilai thitung sebesar 0,223 dengan probabilitas 0,824. Hasil 
uji moderasi menunjukkan bahwa pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance yang 
dimoderasi oleh institutional ownership tidak signifikan secara statistik, dengan thitung 0,223 
dan probabilitas 0,824 (p>0,05). Nilai thitung 0,223 jauh di bawah nilai kritis ttabel sekitar 1,982 
(df=105, α=0,05 dua arah dari analisis sebelumnya), sehingga gagal menolak hipotesis nol 
(H0: tidak ada efek moderasi). 

Kebijakan penetapan harga untuk transaksi antar perusahaan disebut dengan transfer 
pricing, dimana pihak yang terkait dapat memanfaatkan transfer pricing untuk keuntungan 
pribadi, seperti mengurangi pendapatan dengan menurunkan harga transaksi. Oleh karena 
itu, pengawasan yang efektif perlu diutamakan dalam institutional ownership. 

Menurut (Sukowati & Sundari, 2024) institutional ownership umumnya sejalan dengan 
tujuan perusahaan untuk menghindari risiko negatif dari praktik transfer pricing yang tidak 
tepat, yang dapat dipahami sebagai tax avoidance dan merugikan perusahaan di masa depan. 
Tingginya tingkat institutional ownership juga meningkatkan pengawasan terhadap 
kebijakan manajemen, sehingga dapat mengurangi kemungkinan penyalahgunaan transfer 
pricing. 
Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Institutional 
Ownership 

Pengaruh yang diberikan oleh thin capitalization dengan moderasi institutional 
ownership terhadap tax avoidance memiliki nilai thitung sebesar 0,408 dengan nilai signifikan 
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0,684. Nilai thitung 0,408 jauh lebih rendah dari ttabel 1,982 (df=105, α=0,05 dua arah), sehingga 
Ha ditolak interaksi thin capitalization × institutional ownership tidak bermakna secara 
statistik. Koefisien interaksi positif kecil menandakan institutional ownership tidak 
mengubah arah atau kekuatan thin capitalization pada tax avoidance. 

Dalam konteks pajak, thin capitalization merupakan salah satu strategi yang digunakan 
perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan struktur pembiayaan 
yang didominasi oleh utang. Praktik ini memungkinkan perusahaan mengurangi penghasilan 
kena pajak melalui beban bunga yang dapat dikurangkan. Menurut (Kurniawati & Mukti, 
2023) dalam hal ini karena adanya alasan-alasan tertentu manajer memiliki insentif untuk 
memanipulasi atau mengatur laba yang dilaporkan dengan menggunakan kewenangannya 
melalui pemilihan metode akuntansi yang dapat mempengaruhi besar kecilnya laba. Dengan 
adanya institutional ownership sebagai salah satu elemen corporate governance, maka 
diharapkan perusahaan akan menyeimbangkan modal dari utang dan investasi modal dari 
pemegang saham dalam struktur modalnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khurana.I.K & Moser.W.J (2009) dalam (Kurniawati & Mukti, 2023) 
menyatakan besar kecilnya konsentrasi institutional ownership maka akan mempengaruhi 
kebijakan tindakan meminimalkan beban pajak oleh perusahaan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial nilai prob. 0,0000 < 0,05, variabel transfer pricing berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2021 – 2024. 

2. Secara parsial nilai prob. 0,5947 > 0,05, variabel thin capitalization tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2021 – 2024. 

3. Secara parsial nilai prob. 0,824 > 0,05, variabel institutional ownership tidak 
berpengaruh sebagai moderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2021 – 2024. 

4. Secara parsial nilai prob. 0,684 > 0,05, variabel institutional ownership tidak 
berpengaruh sebagai moderasi pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance 
pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2021 – 2024. Variabel moderasi institutional ownership dalam penelitian ini 
diklasifikasikan sebagai homologizer moderator. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran yaitu 
sebagai berikut : 
1. Sampel perusahaan hanya perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021 – 2024, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan sampel perusahaan dari berbagai sektor-sektor lainnya. 
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2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih memperdalam model 
penelitian dengan mengambil variabel moderasi atau mediasi lain seperti corporate 
governance score atau ukuran perusahaan dalam model analisis, untuk menguji 
mengapa pengaruh parsial transfer pricing, thin capitalization, dan dimoderasi oleh 
institutional ownership tidak signifikan terhadap tax avoidance di sektor infrastruktur 
BEI. 
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